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BAB V 

KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian identifikasi senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak sampel kulit akar kapuk randu (Ceiba Pentandra (L.) Gaertn.) asal desa 

Kuatae Kabupaten TTS yang dilakukan ini, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sampel teridentifikasi mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 

flavonoid, terpenoid dan saponin.   

2. Ekstrak sampel diduga mengandung senyawa saponin jenis saponin 

triterpenoid. 

1.2 Saran 

 Penelitian ini hanya terbatas pada isolasi dan identifikasi senyawa 

metabolit sekunder dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan 

spektrofotometri IR. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti lain yang ingin 

melakukan pengujian dan kajian lebih lanjut terhadap kandungan kimiawi 

tumbuhan tersebut agar dapat melakukan identifikasi senyawa dengan LC-MS 

serta NMR. 
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